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Motto: 

 

Jangan pernah menyerah walau badai datang menerpa karena kita pasti tahu 

bagaimana cara melewatinya. Meskipun harus bertahan sejenak, untuk 

memikirkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini :  

Untuk anak muda yang akan menjadi orang tua 
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Abstrak 

 

Ratih Rahadatul ‘Aisy Hubungan Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan 

Seks Dalam Tindakan Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Pra Sekolah 

di RA Siti Chotidjah Grogol Kediri 

 

Kata kunci: pengetahuan orang tua, pencegahan kekerasan seks pada anak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan banyaknya berita 

tentang tindakan kekerasan seksual pada anak usia dini, dimana pelaku kekerasan 

tidak jauh dari orang terdekat atau sekitar yang sering ditemui. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan trauma pada anak yang sangat traumatis. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengetahuan orang tua 

tentang pendidikan seks pada anak (2) bagaimana cara pencegahan orang tua 

terhadap penecegahan kekerasan seksual pada anak (3) Apakah ada hubungan 

pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks dengan perilaku pencegahan 

kekerasan seksual pada anak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji korelasi 

dengan subyek penelitian orang tua siswa di RA Siti Chotidjah Grogol Kediri. 

Pegumpulan data dilakukan menggunakan lembar kuisioner. Analisi data ini 

menggunakan SSPS Word. 16 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) pengetahuan orang tua masih 

minim (2) tindakan pencegahan kekerasan seksual orang tua untuk anak belum 

maksimal (3) adanya hubungan pengetahuan orang tua tentang Pendidikan seks 

dalam penecegahan kekerasan seksual pada anak. 

Simpulan dari hasil penelitian ini adanya hubungan pengetahuan orang tua 

dalam tindakan penecegahan kekerasan seksual, direkomendasikan: (1) orang tua 

memberikan Pendidikan seks pada anak sejak dini, untuk memberi pemahaman 

lebih kepada anak tentang organ tubuh yang boleh di sentuh dan tidak boleh di 

sentuh oleh orang lain (2) dengan dilakukan Pendidikan seks sejak dini dapat 

mencegah terjadinya tindak kekerasan pada anak terutaman pada kekerasan 

seksual.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Kesehatan reproduksi merupakan keadaan sehat secara fisik, mental, 

dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan 

yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi. Upaya untuk 

menjaga kesehatan reproduksi baik perempuan maupun laki-laki berlangsung 

sepanjang daur kehidupan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menjaga 

kesehatan reproduksi sejak dini dengan mencegah terjadinya kekerasan seksual 

pada anak yang dilakukan oleh seseorang/kelompok terhadap anak. Karena 

anak merupakan generasi penerus bangsa diharapkan dapat menjaga kesehatan 

reproduksinya untuk kelangsungan generasi berikutnya. 

Kekerasan seksual adalah masalah paling menonjol pada setiap 

tahunnya sering terjadi dan angka kekerasan seksual pada anak meningkat baik 

nasional hingga internasional. Dalam laporan “Kemen PPPA: RI Darurat 

kekerasan Seksual Anak, 9.588 Kasus Selama 2022” Kementrian Perempuan 

dan Perlindungan anak (Kemen PPPA) menyatakan di indonesia darurat akan 

kekerasan seksual pada anak. (CNN Indonesia, 2022). Menurut KPAI (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia) kekerasan seksual pada anak pra sekolah 

menjadi sorotan nasional maupun internasional. KPAI juga mencatat berapa 

banyak kekerasan seksual yang pelakunya adalah orang tua, keluarga, guru, 

dan orang terdekat korban. Tidak kekerasan seksual saja yang menjadi 
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masalah bagi anak usia prasekolah tetapi masih banyak masalah lainnya seperti 

kekerasan isik (memukul), kekerasan verbal (ejekan, cacian, pengucilan, 

pemukulan, tendangan dan di dorong). (Agustina,2018) 

Dalam beberapa tahun terakhir khususnya di wilayah Jawa Timur, 

sering terjadi tindak asusila atau kekerasan seksual terhaddap anak. Kekerasan 

seksual itu justru terjadi di lingkup sekolah, pondok pesantren, maupun 

kampus. Lembaga Perlindungan Anak (LPA) jatim pada tahun 2020 sebanyak 

66 kasus kekerasan seksual, pada tahun 2021 112 kasus kekerasan seksual, dan 

pada tahun 2022 sampai bulan juli 38 kasus kekerasan seksual. Kota Surabaya 

termasuk kota dengan kekerasan seksual tertinggi, menurut Neerzara sepanjang 

2021 tercatat 72 Kasus kekerasan seksual dan 2022 menjadi 81 kasus kekerasan 

seksual. Sedangkan di Kota Kediri pada thun 2021 ada 20 kasus kekerasan 

seksual padada anak tahun 2022 meningkat dua kali lipat, jika tahun 2021 ada 

4 kasus tahun 2022 bisa hingga 9 kasus. (Kompas.id, 2023) 

Faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan seksual pada anak, 

antara lain: faktor rendahnya pendidikan dan ekonomi, faktor lingkungan atau 

tempat tinggal, faktor minuman keras, faktor teknologi dan peranan korban, 

serta faktor kelalaian orang tua (Sulastri, 2019). Adapula faktor lain yang 

menyebabkan tindak kekerasan seksual pada anak yaitu: faktor emosi yang ada 

di dalam diri pelaku. Faktor pergaulan yang semakin bebas dan tingkat kontrol 

masyarakat yang rendah juga memiliki peranan dalam terjadinya KSA 

(Subrahmaniam Saitya, 2019). Dampak dari kekerasan seksual yaitu anak akan 

menjadi emosional, menderita,depresi, introvert insomnia, tidak bisa 



3 

 

 

 

berkonsentrasi, nilai buruk, dan bahkan tidak pergi ke sekolah. (Novrianza, 

Novrianza, & Santoso, 2022) 

Penanggulangan kekerasan seksual pada anak di Kota Kediri telah 

gencar dilakukan dengan adanya Yayaysan Lemabaga Perlindungan Anak 

(LPA) Kediri mendorong Gerakan Sekolah Ramah Anak sebagai bentuk upaya 

pencegahan kekerasan di lingkungan sekolah. Masyarakat menganggap 

pendidikan seks dapat diberikan saat sesorang akan menikah. Oleh karena itu 

masih banyak orang tua yang beranggapan bahwa membicarakan hal-hal yang 

berkaitan dengan seksualitas manusia pada anak adalah sesuatu yang tabu, 

sehingga membuat orang tua maupun anak enggan membuka kommunikasi 

tentang hal tersebut.  

Oleh karena itu, pengetahuan orang tua terhadap pendidikan seksual 

sangat penting karena orang tua sebagai pendidik utama anak mulai dini, orang 

tua diharapkan memberikan pendidikan seksual langsung kepada anak sebelum 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Namun kurangnya interaksi dan 

komunikasi antara anak dan orang tua dana anak menjadi faktor penyebab dari 

belum tersampaikannya pendidikan seks sejak usia dini di lingkungan keluarga 

(Safira,2013). 

Berdasarkan faktor yang berkontribusi terjadinya kekerasan seksual, 

erat kaitannya dengan peran orang tua. Pentingnya kesadaran orang tua dalam 

mengantisipasi tindak kejahatan pada anak dapat diantisipasi dengan cara 

berperan semaksimal mungkin sebagai orang tua. Ada enam peran yang dapat 

dilakukan orang tua dalam mencegah kekerasan seksual, diantaranya orang tua 
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dapat berperan sebagai pendorong, orang tua dapat mendorong anak untuk 

percaya diri dan berani dalam melawan tindak kejahatan. Kurangnya 

pendidikan agama dan pendidikan seksual sesuai usia dapat diberikan orang 

tua dengan berperan sebagai pendidik dan sebagai komunikator, orang tua 

dapat mendidik dan berkomunikasi dua arah dengan anak bagaimana cara 

mencegah kekerasan seksual, salah satu contohnya orang tua dapat 

mengajarkan apa saja bagian tubuh dari anak yang tidak boleh disentuh oleh 

orang lain. Globalisasi informasi yang turut berkontribusi juga erat kaitannya 

dengan peran orang tua, orang tua dapat berperan sebagai pengawas dan 

panutan anak, sebagai pengawas orang tua dapat mengawasi penggunaan 

telepon seluler dan internet yang diakses anak dan sebagai panutan orang tua 

dapat menunjukkan penggunaan internet yang diakses orang tua adalah 

penggunaan internet yang positif. Sebagai konselor orang tua dapat berdiskusi 

dengan anak tentang apa yang menjadi masalah anak atau rahasia yang anak 

miliki. (Ligina et al., 2018)  

Orang tua harus memberi pendidikan seksual pada anak, dengan  

memberitahu anak jenis sentuhan yang pantas dan tidak pantas dilakukan oleh 

orang lain seperti menanamkan rasa malu sejak dini, mengajarkan anak tempat 

bagian tubuh yang tidak boleh untuk disentuh orang lain selain orang terdekat. 

Memberikan pengertian kepada anak tentang perbedaan seks antara perempuan 

dan laki-laki. Pendidikan seks untuk memberikan pemahaman kepada anak 

sesuai dengan usianya, tentang fungsi alat dan naluri alami yang timbul serta 

bimbingan dala menjaga dan memelihara organ intim (Chomaria,2014). 
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Permasalahan penelitian berawal dari hasil pengamatan banyaknya 

berita tentang tindakan kekerasan seksual pada anak usia dini, dimana pelaku 

kekerasan tidak jauh dari orang terdekat atau sekitar yang sering ditemui. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan trauma pada anak yang sangat traumatis. 

Alasan penelitian ini peniliti lakukan untuk mengatahui seberapa besar 

hubungan pengetahuan orang tau tentang pendidikan seks dalam tindakan 

pencegahan kekerasan seksual. Peneliti mengambil di RA Siti Chotidjah 

karena ingin tahu bagaimana pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks 

di lembaga tersebut. Karena masyarakat desa masih merasa pendidikan seks 

adalah masalah yang tabu untuk di bahas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penelitian ini Identifikasi masalah penelitian ini antara 

lain: 

1. Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks pada anak 

2. Pencegahan orang tua terhadap penecegahan kekerasan seksual pada anak 

3. Hubungan pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks dengan 

perilaku pencegahan kekerasan seksual pada anak 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada peneletian ini adalah hubungan pengetahuan 

orang tua tentang pendidikan seks dengan perilaku pencegahan kekerasan 

seksual pada anak usia pra sekolah di RA Siti Chotidjah Grogol Kabupaten 

Kediri 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks dengan perilaku pencegahan 

kekerasan seksual pada anak usia pra sekolah di RA Siti Chotidjah Grogol 

Kabupaten Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

orang tua tentang pendidikan seks dengan perilaku pencegahan kekerasan 

seksual pada anak usia pra sekolah di RA Siti Chotidjah Grogol Kabupaten 

Kediri. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi orang tua 

untuk meberi pendidikan seks pada anak sejak dini dan menjadi salah satu 

referensi dalam penelitian selanjutnya terkait pendidikan seks dan 

pencegahan kekerasan seksual. Dan memberikan pemikiran mengenai 

peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini.  

2. Manfaat praktisi 

a. Manfaat Bagi Orang Tua 

Memberikan sumbangan pemikiran terhadap Pendidikan seks anak 

dalam keluarga. Memberi kontribusi pemikiran dalam upaya 

pencarian alternatif mengenai Pendidikan keluarga dalam 

pembentukan karakter anak. 
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b. Manfaat Bagi Guru RA Siti Chotidjah  

Memberikan dasar bagi pendidik PAUD untuk dapat memberikan 

pendidikan seks pada orangtua murid dalam pecegahan kekerasan 

seksual pada anak. 
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